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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Dalam upaya mendeskripsikan fenomena dan memperoleh data

yang akurat kaitannya untuk mengungkap Strategi Guru dalam memberi

Motivasi untuk Menumbuhkan Minat Belajar di MI Plus Wateskroyo

Besuki Tulungagung, maka penelitian ini dilakukan dalam situasi yang

alamiah, wajar, dan dengan latar yang sesungguhnya. Oleh karena itu,

penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

Pendekatan penelitian yang peneliti ajukan tersebut sesuai

dengan konsep penelitian kualitatif yakni penelitian yang dimaksudkan

untuk mengungkap gejala holistik-kontekstual melalui pengumpulan data

dari latar alami sebagai sumber langsung dengan instrumen kunci peneliti

itu sendiri.1

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk

memahami fenomena apa yang dialami oleh subyek penelitian misalnya

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, secara holistik dan

dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dah bahasa, pada suatu

konteks khusus yang alamiah dan dengan mamanfaatkan berbagai

metode alamiah.2

1 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras 2011), hal. 64.
2 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2005), hal. 6
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Adapun jenis penelitian yang peneliti gunakan dalam

pendekatan kualitatif ini adalah studi kasus. Studi kasus (case study)

merupakan studi penelitian yang dilakukan terhadap suatu kesatuan

sistem. Kesatuan ini dapat berupa program, kegiatan, peristiwa atau

sekelompok individu yang terkait oleh tempat, waktu, atau ikatan

tertentu. Secara singkatnya, studi kasus adalah suatu penelitian yang

diarahkan untuk menghimpun data, mengambil makna, memperoleh

pemahaman dari kasus tersebut.3

Secara definitif studi kasus mensyaratkan suatu penelitian

dengan ke khasan tertentu atau unik. Dalam hubungan ini peneliti sudah

memiliki pandangan bahwa lokasi yang bersangkutan ada suatu masalah

yang berbeda.4

Peneliti mengambil latar penelitian di MI Plus Wateskroyo,

kasus yang peneliti ambil yaitu mengenai strategi guru dalam

memberikan motivasi kepada peserta didik. Beberapa subjek yang

peneliti yang akan ditelti antara lain yaitu guru, kepala sekolah, peserta

didik dan orang tua siswa.

Beberapa hal yang ingin peneliti ketahui mengenai strategi guru

dalam memberikan motivasi kepada peserta di MI Plus Wateskroyo

antara lain pa saja motivasi yang diberikan guru kepada peserta didik,

faktor pendukung dan penghambat ketika guru memberikan motivasi

3 Nana Syaodih Sukmadinata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2005), hal. 4

4 Nyoman Kutha, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu-ilmu Sosial
Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hal. 191
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kepada peserta didik dan implikasi setelah guru memberikan motivasi

kepada peserta didik di MI Plus Wateskroyo.

A. Lokasi Penelitian dan Subjek Penelitian

Dalam penelitian mengambil lokasi di MI Plus Wateskroyo

Besuki Tulungagung. Secara geografis MI Plus Wateskroyo menurut

peneliti berada di tempat yang kurang strategis karena letaknya yang

cukup jauh dari jalan raya, akan tetapi akses untuk menuju sekolah ini

mudah untuk dijangkau, karena dekat dengan pusat kecamatan Bandung

yang notabene kecamatan ini digolongkan salah satu kecamatan tersibuk

di kabupaten Tulungangung. hal tersebut bukan tanpa sebab karena letak

kecamatan ini sangat strategis yaitu berada pada jalur perbatasan sebelah

selatan kecamatan Besuki (Tulungagung), sebelah utara kecamatan

Durenan (Trenggalek), sebelah barat kecamatan Watulimo (Trenggalek),

dan sebelah Timur kecamatan Pakel (Tulungagung).

Lembaga ini juga mempunyai jumlah peserta didik yang cukup

banyak, yaitu 170 siswa. Sarana pra sarana di lembaga ini juga cukup

lengkap, mulai dari komputer, perpustakaan, kelas yang cukup nyaman,

taman, dan lain sebagainya.

Subjek penelitian ini adalah guru, kepala madrasah, peserta

didik MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung, dan orang tua peserta

didik. Demikian beberapa hal yang peneliti kemukakan mengenai

madrasah atau tempat yang peneliti jadikan untuk penelitian. Peneliti

berpendapat bahwa MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung layak
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untuk diteliti dengan berdasar pada keunikan dan keunggulan yang

dimiliki madrasah tersebut apabila dibandingkan dengan sekolah lain.

B. Kehadiran Peneliti

Dalam penelitian kualitatif, peneliti merupakan instrumen yang

efektif untuk mengumpulkan data.5 Oleh karena itu peneliti sebagai

instrumen juga harus “divalidasi” seberapa jauh peneliti kualitatif siap

melakukan penelitian yang selanjutnya terjun ke lapangan.6 Peneliti

disebut juga sebagai instrumen aktif.

Meskipun peneliti disini menjadi instrumen utama, namun

peneliti juga masih tetap dibantu dengan alat-alat penelitian lain,

seperti dokumen-dokumen yang memiliki keterkaitan dengan fokus

penelitian. Namun dokumen-dokumen ini hanya berlaku sebagai

instrumen pendukung (pasif). Sehingga, kehadiran peneliti secara

langsung ke lapangan merupakan hal mutlak yang harus dilakukan

oleh peneliti kualitatif.

Dokumen-dokumen tersebut antara lain mengenai profil

sekolah dan sejarah dari MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagug.

Peneliti juga mendokumentasikan kegiatan-kegiatan di MI Plus

Wateskroyo dan sarana pra sarana yang ada di MI Plus Wateskroyo.

Sedangkan kehadiran peneliti di MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung yaitu untuk melakukan wawancara dengan kepala

sekolah, guru, dan peserta didik. Peneliti juga melakukan observasi

5 Tohirin, Metode Penelitian Kualitatif dalam Pendidikan dan Bimbingan Konseling,
(Jakarta : Raja Grafindo Persada), hal. 62

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta, 2011),
hal. 222
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pada saat pembelajaran, ekstra kulikuler, kegiatan yaasin dan tahlil,

kegiatan mengaji dengan mengaji dengan metode UMMI dan lain-

lain. Observasi mengenai kelengkapan sarana dan pra sarana dan

kegiatannya di MI Plus Wateskroyo juga dilakukan oleh peneliti,

antara lain perpustakaan, ruang guru, koperasi, kantin, UKS, dan

lapangan.

Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau dengan

bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama.7 Dalam

penelitian ini, peneliti berperan sebagai pengamat penuh yaitu peneliti

mengamati secara penuh hal-hal yang menyangkut strategi guru dalam

memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik di

MI Plus Wateskroyo, dan dibantu oleh teman sebaya peneliti yaitu

Endry Emilyawati.

Kehadiran teman sebaya menurut peneliti adalah hal yang

sangat penting, karena teman sebaya dapat memberi masukan jika ada

hal yang kurang selama penelitian, peneliti juga dapat meminta

bantuan kepada teman sebaya untuk mendokumentasikan hal-hal

penting, seperti pada saat wawancara dengan guru, kepala sekolah,

peserta didik dan orang tua peserta didik.

C. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek darimana data

dapat diperoleh. Apabila peneliti menggunakan kuesioner atau

wawancara dalam pengumpulan datanya, maka sumber data disebut

7 Moleong, Metodologi Penelitian . . . , hal. 9
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responden atau informan (orang yang merespon atau menjawab

pertanyaan-pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis maupun lisan).

Apabila menggunakan observasi, maka sumber datanya bisa berupa

benda, gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti menggunakan

dokumentasi, maka dokumen atau catatan yang menjadi sumber data.8

Sumber data dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis yang

disingkat dengan 3P:9

1. Person (orang)

Adalah tempat peneliti bertanya mengenai variabel yang

sedang diteliti. Adapun sumber data yang peneliti wawancara pada

saat penelitian antara lain kepala sekolah, guru peserta didik dan

orang tua siswa. Berikut peenjelasan lengkap mengenai siapa saja

narasumber dalam penelitian ini:

a. Guru

Beberapa nama-nama guru yang peneliti jadikan narasumber

antara lain yaitu:

1) Miftahul Munir, S.Pd (guru mata pelajaran matematiaka

dan wali kelas V).

2) Febriansah RIfa’I, M.Pd (guru mata pelajaran tematik kelas

V).

3) Mufid, S.Pd.I (guru mata pelajaran Bahasa Arab).

4) Supriyanto, S.Pd (guru mata pelajaran olah raga).

5) Rifki Ifa Afida, S.Pd (wali kelas kelas II dan guru kelas II).

8 Sugiyono, Metode Penelitian…., hal. 403-404
9 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 88-

89.
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6) Ririn Surya Farida, S.Pd.I (wali kelas IV).

7) Asngari, S.Pd.I (wali kelas III)

b. Kepala Sekolah

Kepala sekolah MI Plus Wateskroyo yaitu bapak Fatkurokhim,

M.Pd.I

c. Peserta Didik

Adapun peserta didik yang peneliti wawancarai yaitu sebagai

berikut:

1) Jovita (kelas III)

2) Mozaq Fajar (kelas IV)

3) Vita (kelas IV)

4) Chelsi (kelas V)

5) Bela Safina (kelas V)

6) Amel (Kelas V)

7) Zanuba (kelas VI)

8) Lukman (kelas VI)

d. Orang tua

Orang tua peserta didik yang peneliti jadikan narasumber

antara lain sebagai berikut:

1) Ibu Endah Ernawati (orang tua dari Jovita kelas IV)

2) Ibu Erna (orang tua dari Sofa Kelas I)

3) Ibu Mutingah (orang tua dari Amel kelas V)
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2. Paper (kertas)

Adalah sumber data yang berupa dokumen, warkat (surat-

surat), keterangan, arsip, pedoman, surat keputusan dan

sebagainya, tempat peneliti membaca dan mempelajari sesuatu

yang berhubungan dengan dengan data penelitiannya.

Sumber data berupa kertas (paper) yang peneliti gunakan

antara lain mengenai profil madrasah yang berupa visi dan misi,

struktur organisasi, data keadaan peserta didik, sejarah berdirinya

madrasah, data guru, data mengenai kelengkapan sarana dan

prasarana, data prestasi peserta didik dari tahun ke tahun, dan data

pekembangan madrasah baik secara fisik seperti keadaan gedung

dan sarana pra sarana maupun non fisik seperti statistik kualitas

madrasah dari tahun ke tahun maupun data mengenai kegiatan-

kegiatan peserta didik.

3. Place (tempat)

Adalah sumber data berupa tempat atau ruang ruang,

laboratorium (yang berisi perlengkapan), bengkel, kelas, dan

sebagainya tempat berlangsungnya suatu kegiatan yang

berhubungan dengan data penelitian.

Sumber data berupa tempat yang peneliti teliti yaitu

gedung, perpustaakaan, ruang guru, kantin, koperasi, lapanagan

olah raga, UKS dan sarana pra sarana lain lain yang menunjang

kegiatan belajar dan mengajar peserta didik.
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Sumber data penelitian terdiri atas sumber data primer dan

sekunder adapun penjelasan dari keduamya adalah sebagai

berikut:10

a. Sumber Data Primer

Sumber primer adalah sumber data yang langsung

memberikan data pada pengumpul data (peneliti)11. Untuk

mengumpulkan data primer diperlukan metode dan instrumen

tertentu.

Secara prinsip ada dua metode pengumpulan data

primer, yaitu: pengumpulan data secara pasif dan pengumpulan

data secara aktif. Perbedaan antara kedua metode tersebut ialah

yang pertama, meliputi observasi karaktersitik-karakteristik

elemen-elemen yang sedang dipelajari dilakukan oleh manusia

atau mesin; sedangkan yang kedua meliputi pencarian

responden yang dilakukan oleh manusia ataupun non-manusia.

Sumber primer yang dikumpulkan melalui metode

pasif yaitu berupa observasi. Observasi yang dilakukan oleh

peneliti anatara lain meninjau kegiatan belajar mengajar,

meninjau kegiatan ekstra kulikuler, meninjau kegiatan salat

dhuha, rutinan yasin dan tahlil, membaca Alquran dengan

metode UMMI dan meninjau sarana pra sarana yang ada di MI

Plus Watekroyo.

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif . . . , hal. 292
11 Ibid.
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Sedangkan sumber skunder yang dikumpulkan

melalui metode aktif yaitu wawancara dengan berbagai pihak

diantaranya adalah kepala madrasah MI Plus Wateskroyo,

guru, orang tua siswa, dan peserta didik MI Plus Wateskroyo.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data dalam

penelitian yang diperoleh peneliti secara tidak langsung

melalui media perantara (diperoleh dan dicatat dari pihak lain).

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan

historis yang telah tersusun dalam arsip yang dipublikasikan

dan yang tidak di publikasikan.

Berikut adalah beberapa sumber data skunder yang

digunakan oleh peneliti:12

1) Dokumen sejarah MI Plus Wateskoyo

2) Dokumen profil MI Plus Wateskroyo

3) Dokumen struktur organisasi MI Plus Wareskroyo

4) Dokumen catatan staf dan karyawan

5) Dukumen catatan peserta didik dari tahun ke tahu (jumlah,

keadaan, dan perkembangan)

6) Dokumen prestasi peserta didik MI Plus wateskroyo

7) Dokumen keadaan sarana pra sarana

Adapun kelompok sumber data dalam penelitian

kualitatif dikelompokkan sebagai berikut:

12 Arsip, Sumber Data Primer dan Skunder, MI Plus Wateskroyo Besuki
tulungagung.
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1) Narasumber (informan)

Dalam penelitian kualitatif, posisi narasumber

sangat penting sebagai individu yang memiliki informasi.

Peneliti dan narasumber memiliki posisi yang sama, dan

narasumber bukan sekedar memberikan tanggapan yang

diminta peneliti, tetapi bisa memilih arah dan selera dalam

menyajikan informasi yang ia miliki.13 Narasumber dalam

penelitian ini adalah:

a) Kepala Madrasah MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung

b) Guru MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung

c) Peserta Didik MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung

d) Orang Tua Peserta Didik Wateskroyo Besuki

Tulungagung

2) Peristiwa atau aktivitas

Peristiwa digunakan peneliti untuk mengetahui

proses bagaimana sesuatu secara lebih pasti karena

menyaksikan sendiri secara langsung. Pada saat penelitian,

peneliti akan melihat secara langsung peristiwa yang terjadi

terkait dengan stretegi guru dalam memberi motivasi untuk

menumbuhkan minat belajar di MI Plus Wateskroyo.

13 H.B Sutopo, Pengumpulan dan Pengolahan Data dalam Prnrlitian Kualitatif
dalam (Metodologi Penelitian Kualitatif : Tinjauan Teoritis dan Praktis), (Malang:
Lembaga Penelitian Universitas Islam Malang, 2015), hal. 111.
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Aktifitas yang amati adalah aktifitas pada jam

pelajaran, ekstra kulikuler, kegiatan rutinan yasin dan

tahlil, kegiatan mengaji dengan metode UMMI dan lain

sebagainya. Kegiatan tersebut peneliti lakukan selama dua

hari yaitu pada tanggal 14-15 Januari 2018.

3) Tempat atau Lokasi

Dalam penelitian ini lokasi yang menjadi sumber

data adalah lingkungan sekolah MI Plus Wateskroyo

Besuki Tulungagung.

4) Dokumen

Dokumen merupakan bahan tertulis atau benda

yang berhubungan dengan suatu peristiwa atau aktivitas

tertentu. Dokumen dalam penelitian ini bisa berupa catatan

tertulis, rekaman, gambar atau benda yang berkaitan

dengan segala hal yang berhubungan dengan Strategi Guru

dalam Memberi Motivasi Belajar untuk Menumbuhkan

Minat Belajar di MI Plus Wateskroyo.

Beberapa dokumen yang digunakan oleh peneliti

diantaranya adalah profil madrasah yang berupa visi dan

misi, struktur organisasi, data keadaan peserta didik,

sejarah berdirinya madrasah, data guru, data mengenai

kelengkapan sarana dan prasarana, data prestasi peserta

didik dari tahun ke tahun, dan data pekembangan madrasah

baik secara fisik seperti keadaan gedung dan sarana pra
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sarana maupun non fisik seperti statistik kualitas madrasah

dari tahun ke tahun maupun data mengenai kegiatan-

kegiatan peserta didik.14

Selain beberepa dokumen diatas, peneliti juga

mengambil gambar mengenai sarana pra sarana yang ada di

sekolah dan kegiatan belajar mengajar serta intra maupun

ekstra kulikuler yang ada di MI Plus Wateskroyo.15

D. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi

yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data

lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observasion),

wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. Teknik

pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Prosedur teknik pengumpulan data yang sistematis dan standar

untuk memperoleh data yang diperlukan, yaitu:

1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang

yang melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari

seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan,

beerdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besar dibagi

dua yakni wawancara terstruktur dan wawancara tidak terstruktur.

14 Arsip, Dokumen-dokumen Sekolah, MI Plus Waterkroyo Besuki Tulungagung.
15 Dokumentasi Peneliti, Sarana Prasarana, MI Plus Watesroyo Besuki

Tulungagung.



60

Wawancara tidak terstruktur sering disebut juga dengan

wawancara mendalam, wawancara intensif, wawancara kualitatif,

wawancara terbuka (opend ended interview) dan wawancara

etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur disebut juga

wawancara baku, yang susunan pertanyaannya sudah ditetapkan

sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah

disediakan.16

Tujuan wawancara adalah untuk memperoleh informasi

secara langsung guna menjelaskan suatu hal atau situasi dan

kondisi tertentu, untuk melengkapi suatu penyelidikan ilmiah, dan

untuk memperoleh data.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan wawancara

dengan guru, kepadala sekolah, orang tua peserta didik, dan

peserta didik MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung. Adapun

langkah-langkah wawancara dan instrument wawancara sebagai

berikut:

a) Untuk Kepala Madrasah MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

Berikut langkah-langkah yang peneliti lakukan

sebelum melakukan wawancara dengan kepala madrasah yaitu

bapak Fatkurokhim, M.Pd:

1) Membuat pertanyaan yang berkaitan dengan kebijakan

madrasah terhadap strategi guru dalam meningkatkan

16 Deddy Mulyana, Motodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), hal. 180.
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motivasi belajar santri di MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung.

2) Melakukan wawancara dengan tatap muka secara

langsung (face to face) dengan kepala MI Plus

Wateskroyo.

3) Menuliskan hasil wawancara dengan baik, cermat dan

jujur.

b) Untuk Guru MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung

Adapun beberapa guru yang peneliti wawawancarai

untuk mengetahui tentang strategi yang dilakukan oleh guru

dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar

peserta didik, antara lain:

1) Miftahul Munir, S.Pd (guru mata pelajaran matematika dan

wali kelas V).

2) Febriansah RIfa’I, M.Pd (guru mata pelajaran tematik kelas

V).

3) Mufid, S.Pd.I (guru mata pelajaran Bahasa Arab).

4) Supriyanto, S.Pd (guru mata pelajaran olah raga).

5) Rifki Ifa Afida, S.Pd (wali kelas kelas II dan guru kelas II).

6) Ririn Surya Farida, S.Pd.I (wali kelas IV).

7) Asngari, S.Pd.I (wali kelas III)

Sedangkan langkah-langkah yang dilakukan pada

sebelum dan pada saat wawancara adalah sebagai berikut:
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1) Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan

impelementasi strategi guru dalam memberikan motivasi

kepada peserta didik di MI Plus Wateskroyo (daftar

pertanyaan dapat dilihat di lampiran).

2) Melakukan wawancara dengan tatap muka secara langsung

(face to face) dengan guru MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung.

3) Menuliskan segala sesuatu yang disampaikan MI

Wateskroyo mengenai upaya guru dalam meningkatkan

motivasi belajar pserta didik MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung.

c) Untuk Orang Tua Siswa

Berikut adalah nama-nama orang tua peserta didik

yang peneliti jadikan narasumber:

1) Ibu Endah Ernawati (orang tua dari Jovita kelas IV)

2) Ibu Erna (orang tua dari Sofa Kelas I)

3) Ibu Mutingah (orang tua dari Amel kelas V)

Adapun langkah-langkah pada saat kegiatan

wawancara dengan orang tua peserta didik sebagai berikut:

1) Membuat daftar pertanyaan yang berkaitan dengan

impelementasi strategi guru dalam memberikan motivasi

kepada peserta didik di MI Plus Wateskroyo (daftar

pertanyaan dapat dilihat di lampiran).
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2) Melakukan wawancara dengan tatap muka secara langsung

(face to face) dengan guru MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung.

3) Menuliskan segala sesuatu yang disampaikan MI

Wateskroyo mengenai upaya guru dalam meningkatkan

motivasi belajar pserta didik MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung.

4) Untuk Peserta didik MI Plus Wateskoyo Besuki

Tulungagung

Berikut ini adalah nama-nama peserta didik yang

peneliti wawancarai:

1) Jovita (kelas III)

2) Mozaq Fajar (kelas IV)

3) Vita (kelas IV)

4) Chelsi (kelas V)

5) Bela Safina (kelas V)

6) Amel (Kelas V)

7) Zanuba (kelas VI)

8) Lukman (kelas VI)

Sedangkan langkah-langkah pada saat kegiatan

wawancara antara lain sebagai berikut:

1) Membuat pertanyaan tentang fakta pelaksanaan pemberian

motivasi yang dilakukan oleh guru.
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2) Melakukan wawancara dengan tatap muka secara

langsung (face to face) dengan peserta didik MI Plus

Wateskroyo.

3) Menuliskan hasil wawancara sesuai dengan fakta dan

realita yang ada.

Dengan adanya wawancara ini, maka peneliti akan

mendapatkan informasi dan data tentang strategi guru

memberi motivasi belajar untuk menumbuhkan minat belajar

peserta didik di MI Plus Wateskroyo. Fakta dan realita akan

terungkap dengan hasil wawancara ini. Adapun instrumen

wawancara sebagaimana terlampir.

2. Observasi

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi

partisipasi pasif. Observasi partisipasi pasif adalah peneliti datang

di tempat kegiatan belajar mengajar di tempat kegiatan orang yang

diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.17 Fokus

pengamatannya adalah menegenai motivasi belajar peserta didik,

peneliti hanya mengamati dan meneliti kegiatan tersebut.

Sedangkan instrumen yang digunakan peneliti adalah dengan

observasi terstruktur, karena observasi yang dilakukan telah

dirancang secara terstruktur mulai dari apa yang diamati, kapan

dan dimana tempat observasi.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif . . . , hal. 226
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Tempat observasi dalam penelitian ini adalah MI Plus

Wateskroyo Besuki Tulungagung. Fokus pengamatannya adalah

pada strategi guru dalam memberi bimbingan kepada peserta didik

dalam meningkatkan motivasi belajar.

Observasi dilakukan pada tanggal 14-15 Januari 2018

yang bertempat di MI Plus Wateskroyo Wateskroyo. Hal-hal yang

menjadi tinjauan peneliti antara lain mengenai kegiatan belajar

mengajar di kelas maupun di luar kelas, kegiatan rutin yasin dan

tahlil, mengaji dengan metode UMMI, ekstra kulikuler dan peneliti

juga meninjau mengenai sarana pra sarana seperti gedung,

pepustakaan, kantin, koperasi dan ruang guru.

Adapun langkah-langkah pengambilan data melalui

observasi di MI Plus Wateskroyo adalah sebagai berikut:

a) Menentukan fokus penelitian yaitu strategi guru dalam

memberi motivasi berupa belajar kepada peserta didik

b) Peneliti mengamati langsung kegiatan belajar mengajar di MI

Plus Wateskroyo tersebut. Kegiatan pengamatan ini dilakukan

pada tnaggal 14-15 Januari 2018 pada jam pelajaran maupun di

luar jam pelajaran.

c) Peneliti melakukan cross check terhadap kegiatan yang

dilakukan guru sesuai dengan fokus penelitian.

d) Peneliti menulis hasil pengamatan secara sistematis, empirik,

jujur dan apa adanya sesuai dengan fakta di MI Plus

Wateskroyo Besuki Tulungagung.



66

3. Dokumentasi

Dokumen merupakan sumber data yang digunakan untuk

melengkapai penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar,

foto, dan karya-karya fonumental yang semuanya itu memberikan

informasi bagi proses penelitian.18

Dokumentasi adalah pengumpulan data dengan meneliti

catatan-catatan penting yang sangat erat hubungannya dengan

obyek penelitian. Dan dokumen pun juga dapat menjadi bukti yang

baik dalam penelitian apabila dokumen tersebut memiliki tingkat

kebenaran yang tinggi. Tujuan digunakan metode ini untuk

memperoleh data secara jelas dan konkrit tentang Upaya Guru

dalam meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik di MI Plus

Wateskroyo Besuki Tulungagung.

Adapun data yang dikumpulkan melalui dokumentasi

antara lain:

1) Struktur organisasi di MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung

Adapun struktur organisasi MI Plus Wateskroyo sebagaimana

terlampir. 19

2) Daftar pendidik (guru) dan tenaga kependidikan di MI Plus

Wateskroyo.20

18 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), Hal.
178

19 Arsip, Sruktur Organisasi, MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung.
20 Arsip, Daftar Pendidik, MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung.
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Berikut adalah daftar pendidik dan tenaga kependidikan yang

ada MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung:21

Tabel 3.1: Tenaga Kependidikan MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

No. Nama Tempat, Tgl.
Lahir

TMT Tugas Keterangan

1
Fatkurohim,
S.Pd, M.Pd.I

08/08/1982 01/01/2005 Kepala
Madrasah

PNS

2
Asngari,
S.Pd.I

15/03/1970 14/07/2000 Guru
Kelas IV

GTY

3
Dwi Yuli
Astuti, S.Pd.I

16/12/1983 16/07/2003 Guru
Kelas III

GTY

4

Eni
Suprapto,
S.Ag

23/02/1969 14/07/2000 Guru
Kelas VI

GTY

5

Ririn Surya
Farida,
S.Pd.I

13/12/1983 17/07/2004 Guru
Kelas II

GTY

6
Yunita, S.Pd,
SD

23/07/1989 16/07/2009
Guru
Mapel
Mulok

GTY

7
Suryanto,
S.Pd.I

22/07/1987 12/07/2011
Guru
Mapel
PAI

GTY

8

Niken Dwi
Kurniawati,
S.Pd.I

24/02/1990 12/07/2012 Guru
Kelas I

GTY

9

Siti Masusi
Nadziroh,
S.Pd

28/10/1991 12/07/2012
Guru
Mapel

B.Inggris
GTY

21 Arsip, Pendidik dan Tenaga Kependidikan, MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung
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10
Supriyanto,
S.Pd

03/05/1974 18/07/2001
Guru
Mapel

Olahraga
GTY

11
Miftahul
Munir

05/06/1989 01/07/2016 Guru
Kelas V

GTT

12
Rifki Ika
Afida, S.Pd

07/10/1995 01/07/2017 Guru
Kelas II

GTT

13

Febriansyah
Rifa'I,
M.Pd.I

01/01/1993 01/07/2017
Guru
Mapel
PAI

GTT

14

Ifaul
Badi'atus
Zahro',
M.Pd.I

13/07/1992 01/07/2017 Guru
Kelas I

GTT

15 Drs. Mufid 04/12/1965 08/07/2003
Guru
Mapel
Bhs.
Arab

GTY

3) Sarana dan pra sarana di MI Plus Wateskroyo Besuki

Tulungagung. Berikut adalah sarana pra sarana dan kondisinya

yang ada MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung:22

Tabel 3.2 Sarana Pra Sarana di MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

No
Jenis

Prasarana
Jumlah
Ruang

Jumlah
Ruang

Kondisi
Baik

Jumlah
Ruang

Kondisi
Rusak

Kategori Kerusakan

Rusak
Ringan

Rusak
sedang

Rusak
Berat

1 Ruang Kelas 6 4 2 - 2 -

2 Perpustakaan 1 - 1 - - -

3 Ruang
Kepala

1 1 - - - -

22 Arsip, Sarana pra Sarana, MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung
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4 Ruang Guru 1 1 - - - -

5
Ruang Tata
Usaha

- - - - - -

6
Ruang
Konseling

1 1 - - - -

7 Masjid 1 1 - - - -

8 R. UKS 1 1 - - - -

9 Jamban 2 2 - - - -

10 Gudang 1 1 - - - -

11
Ruang
Sirkulasi

1 1 - - - -

12 Tempat
Olahraga

2 2 - - - -

13
Ruang
Organisasi
Kesiswaan

- - - - - -

14 R. Lainnya - - - - - -

4) Serta dokumen-dokumen lain yang dianggap penting kemudian

diseleksi sesuai dengan fokus penelitian seperti dokumen

pribadi terdiri dari buku harian peneliti selama penelitian

berlangsung, surat pribadi, dan autobiografi. Sedangkan

dokumen resmi terdiri dari dokumen internal lembaga,

komunikasi ekternal, catatan siswa dan dokumen sekolah.

E. Analisis Data

Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan

jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah milah

menjadi satuan yang dapat dikekola, mensintesiskannya, mencari dan

menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang
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dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.23

Analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah

selama pengumpulan data dan setelah pengumpulan data selesai.

Aktifitas dalam analisis data dapat dijelaskan dalam gambar beikut:24

Bagan. 3.3 Komponen dalam Analisis Data Model Interaktif
(Miles dan Huberman, 1992)

a. Reduksi Data

Reduksi data adalah proses merangkum, memilih hal-hal

yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema

dan polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan

memberikan gambaran yang lebih jelas, dan mempermudah peneliti

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya dan mencarinya bila

diperlukan.25

Dalam penelitian ini, peneliti mereduksi data-data yang

diperoleh dari pengamatan dan wawancara. Dari data-data tentang

kegiatan belajar mengajar di sekolah, maka dipilih dan diambil data

23 Moleong, Metodologi Penelitian..., hal. 248
24 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif …, hal. 211
25 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif . . . , hal. 337

Data Collection

Data Reduction

Data Collection

Conclutions:
Drawing/verifying
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yang berkaitan dengan strategi guru dalam memberi motivasi untuk

menumbuhkan minat belajar peserta didik. Data-data yang terkait

dengan hal tersebut kemudian dianalisis dan dijelaskan secara

lengkap sesuai dengan fakta di lapangan. Berikut ini hasil reduksi

data yang telah peneliti lakukan:

1. Desain Perencanaan Guru dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Peserta Didik di MI Plus Watekroyo Besuki
Tulungagung

Setelah melakukan penelitian, banyak didapat data

mengenai strategi yang dilakukan oleh guru dalam memberi

motivasi belajar untuk menumbuhkan minat belajar peserta didik

di MI Plus Wateskroyo. Melalui reduksi data peneliti telah

memilah beberapa data yang penting dari fokus penelitian yang

pertama, yaitu Srategi guru dalam memberi motivasi untuk

menumbuhkan minat belajar di MI Plus Wateskroyo, berikut

poin-poin yang telah peneliti dapatkan:

a) Menggunakan metode belajar yang bervariasi

Setiap pembelajaran guru berusaha untuk

menggunakan metode yang bervariasi dan sesuai dengan

kebutuhan peserta didik. Tujuan dari dilaksanakannya

pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran

yang bervariasi adalah agar peserta didik tidak merasa cepat

bosan dengan apa yang disampaikan oleh guru.

Menurut penelitian yang telah peneliti lakukan,

pembelajaran yang menggunakan metode yang bervariasi



72

akan membuat peserta didik lebih termotivasi, karena setiap

kali pembelajaran selalu ada hal yang baru, dan mereka

menjadi ingin tahu terhadap apa yang akan mereka pelajari,

dari situlah maka tumbuhlah minat belajar peserta didik.

Pujian tersebut akan membantu anak merasa percaya diri dan

kemudian mereka mencoba melakukan hal yang sama pada

saat mereka dipuji oleh guru atau orang lain.

b) Pujian (praise)

Memberikan pujian tentu sangat penting kepada anak,

dengan hal ini anak kan menjadi merasa lebih dihargai.

Motivasi belajar yang dilakukan dengan pujian ini selalu

dilakukan oleh guru di MI Plus Wateskroyo, akan tetapi

intesitas pujian tidak diberikan secara sering, karena

dikhawatirkan anak akan haus dengan pujian-pujian dari

orang lain dan mereka melakukan suatu pekerjaan hanya

karena ingin dipuji oleh orang lain.

Salah satu pujian yang dilakukan guru di MI Plus

Wateskroyo adalah ketika peserta didik dapat menyelasaikan

tugas yang diberikan oleh guru, baik dalam pembelajaran

maupun kegiatan lainnya di luar pembelajaran.

Motivasi yang dilakukan oleh guru MI Plus

Wateskroyo melalui pujian mempunyai tujuan agar peserta

bersemangat dalam mengaktulisasikan dirinya, baik dalam
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pembelajaran maupun kegiatan-kegiatan lain yang bertujuan

untuk memaksimalkan potensi dirinya.

c) Penghargaan (reward)

Pemberian penghargaan juga dilakukan oleh guru

dalam memberi motivasi peserta didik. Pemberian

penghargaan yang dilakukan di MI Plus Wateskroyo antara

lain yang dilakukan pada setiap akhir semester.

Penghargaan tersebut berupa pemberian hadiah,

piagam dan piala bagi peserta didik yang berprestasi atau

memperoleh nilai tertinggi. Kegiatan di luar pembelajaran

seperti ekstra kulikuler juga menjadi ajang guru untuk dapat

memberikan penghargaan kepada peserta didik. Misalnya,

ketika mereka mendapatkan juara pada ajang lomba tertentu.

Pemberian penghargaan berupa piagam dan tropi juga

diberikan kepada peserta didik yang berhasil menghafalkan

surat yasin, dan menghafalkan beberapa juz dalam Al-

Qur’an.

Pemberian penghargaan tersebut dilakukan oleh guru

MI Plus Wateskroyo dengan tujuan agar peserta didik

termotivasi untuk terus belajar dan meraih prestasi sebanyak

yang mereka mampu.

d) Teguran (reprimand)

Selain pujian dan penghargaan teguran juga

diperlukan dalam memberi motivasi kepada peserta didik
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agar mereka tetap terus belajar. Teguran yang diberikan

kepada peserta didik MI Plus Wateskroyo agar mereka tidak

terus terbiasa dipuji. Sekali-kali mereka ditegur jika mereka

melakukan kesalahan agar mereka mengetahui apa kesalahan

yang telah mereka perbuat, kemudian setelah itu mereka akan

belajar untuk memperbaiki kesalahan yang mereka perbuat.

Teguran yang diberikan kepada peserta didik juga

berfungsi untuk mengontrol perbuatan peserta didik. Mereka

akan dihadapkan untuk belajar dan memahami dari setiap

perbuatan yang mereka lakukan, apakah itu perbuatan baik

maupun perbuatan yang buruk.

e) Nasihat (advice)

Nasihat adalah suatu cara dalam meberikan motivasi

yang selalu dilakukan oleh orang lain. Begitu juga yng

dilakukan oleh guru di MI Plus Wateskroyo. Mereka selalu

memberikan nasihat-nasihat yang baik kepada para peserta

didiknya.

Nasihat yang diberikan kepada peserta didik dilakkan

pada saat sebelum dan sesudah pembelajaran. Jika sebelum

pelajaran nasihat diberikan agar peserta didik mempunyai

minat untuk belajar sedangkan setelah pembelajaran

bertujuan untuk menguatakan makna dari pembelajaran yang

telah mereka lakukan.
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f) Hukuman (punishment)

Sama halnya dengan teguran hukuman yang

dilakukan oleh guru MI Plus Wateskroyo dengan tujuan

mengontrol perilaku peserta didik. Hukuman dilakukan agar

peserta didik merasa jera terhadap perbuatan tidak terpuji

yang telah mereka lakukan. Hukuman yang dilakukan tidak

terbatas pada hukuman fisik tanpa mempunyai manfaat dan

hanya menimbulklan kesan jera saja kepada peserta didik.

Akan tetapi hukuman diberikan agar peserta didik dapat

berubah enjadi lebih baik. Mereka akan mendapat kesan yang

berbeda setelah mereka mendapat hukuman yang diberikan

oleh guru dan mau belajar memperbaiki kesalahan yang

mereka perbuat.

g) Pemberian Tugas (assignment)

Memberi tugas untuk peserta didik adalah satu cara

guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik. Agar

peserta didik mau belajar guru memberikan tugas tertentu

kepada peserta didik. tugas yang diberikan kepada peserta

didik tentulah tugas yag tidak terlalu memberatkan beban

peserta didik.

Salah satu pelajaran yang biasanya menggunakan

motivasi belajar berupa pemberian tugas adalah Matematika.

Jika dalam pembelajaran lain biasanya tidak perlu

menggunakan waktu yang lama dalam memahami materi,
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maka berbeda dengan matematika yang teorinya perlu

diulang-ulang dan cara mempelajarinya harus dari teori yang

paling mudah kemudian beranjak ke teori yang lebih sulit.

Maka dari itu dalam memberikan tugas, guru harus mampu

mengukur kemampuan peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti

tugas yang diberikan kepada peserta didik pada mata

pelajaran matematika ini dikakukan setiap selesai

pembelajaran. Peserta didik diberikan beberapa soal untuk

dikerjakan di rumah atau di sekolah. Kemudian tugas-tugas

tersebut dibahas secara bersama-sama agar peserta didik

lebih paham mengenai materi yang sedang di bahas oleh

guru.

h) Menceritakan manfaat dari mempelajari suatu hal

Suatu motivasi akan mampu memberi dampak yang

baik jika dikemas dengan baik pula. Sesuatu cerita kiranya

dapat membuat peserta didik tertarik untuk mempelajari

suatu hal yang baru. Sebelum menjelaskan mengenai materi

pembelajaran biasanya guru di MI Plus Wateskroyo

menjelaskan manfaat mengapa peserta didik harus

mempelajari pembelajaran yang akan mereka lakukan.

Misalnya dalam pembelajaran olahraga sebelum guru

memulai pembelajaran, peserta didik diberikan cerita tentang

bagaimana cara hidup sehat. Pada saat itu guru memberikan
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cerita mengenai manfaat mengapa mereka harus melakukan

olahraga secara teratur. Cerita yang diberikan oleh guru

tersebut bertujuan untuk menumbuhkan minat belajar peserta

didik dalam memelajarai mata pelajaran PJOK dan tentunya

juga mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari.

i) Bimbingan Konseling

Bimbingan adalah salah satu usaha yang yang

dilakukan oleh guru dalam memberikan motivasi belajar

kepada peserta didik. melalui bimbingan secara langsung

guru dapat mengetahui apa yang dialami oleh peserta didik.

Bimbingan di MI Plus Wateskroyo dilakukan oleh

masing-masing guru kelas atau wali kelas. Wali kelas atau

guru kelas dianggap mampu memahami permasalahan

peserta didik karena wali kelas adalah orang terdekat setelah

orang tua mereka. Wali kelas juga menjadi perantara antara

peserta didik dan orang tua mereka. Untuk itu dalam

melakukan bimbingan biasanya wali kelas selalu

berkomunikasi dengan orang tua peserta didik.

Komunikasi yang dilakukan antara guru dan

orang tua tersebut membahas hal-hal yang mungkin guru

kelas atau wali kelas tidak diketahui disekolah, misalnya

karakter, kebiasaan dan permasalahan rumah yang terjadi

atau sedang dihadapi oleh anak.
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j) Menjadi Suri tauladan yang baik untuk peserta didik

Menjadi suri tauladan yang baik juga dipraktekkan

oleh guru di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung agar

peserta didik juga dapat mencontoh perbuatan baik bapak/ibu

gurunya. Salah satu perbuatan yang dapat menjadi panuta

utuk peserta didik adalah dengan datang tepat waktu, bertutur

kata sopan dan santun kepada orang lain (biasanya dengan

menggunakan basa krama jika berbicara dengan lawan

bicara), dan melaksanakan tugas dengan baik, seperti selalu

mengikuti kegiatan salat dhuha.

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam
Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik di MI Plus
Wateskroyo Besuki Tulungagung

Berikut ini adalah paparan reduksi data dari faktor

pendukung dan penghambat dari strategi guru dalam memberi

motivasi untuk menumbuhkan minat belajar di MI Plus

Wateskroyo:

a. Faktor Pendukung

Berikut reduksi data dari faktor pendukung strategi

guru dalam memberi motivasi belajar untuk menumbuhkan

minat belajar peserta didik:

1) Motivasi Internal Peserta Didik

Motivasi internal yang dimiliki oleh peserta didik

dapat menjadikan faktor pendukung untuk menumbuhkan

minat belajar peserta didik karena motivasi atau dorongan
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internal merupakan dasar dari peserta didik untuk

mempunyai minat dalam belajar. Jika peserta didik sudah

mempunyai minat dalam belajar, maka faktor dorongan

dari luar tinggal membesarkannya agar minat belajar

peserta didik semakin besar.

2) Guru yang berkompeten

Guru yang berkompeten pada bidangnya akan

memudahkan dalam menyampaikan suatu pembelajaran.

Guru tahu bagaimana dia menempatkan dirinya, apa yang

harus dia lakukan pada saat jam pembelajaran di kelas,

bagimana cara menyampaikan pembelajaran dengan baik,

bagimana dia memberikan motivasi yang baik kepada

peserta didik, dan yang terpenting adalah guru dapat

menjadi contoh yang baik bagi para peserta didik.

Semua usaha tersebut guru lakukan agar peserta

didik dapat tumbuh minat belajarnya. Ketika peserta

didik sudah mempunyai minat untuk belajar maka guru

akan mudah dalam memberi motivasi dan mengarahkan

peserta didik ke dalam hal-hal yang dapat

memaksimalkan potensi dirinya.

3) Dukungan dari Berbagai Pihak

Faktor lain yang dapat menumbuhkan minat

belajar peserta didik adalah dengan dukungan dari

berbagai pihak. Dukungan tersebut dapat berasal orang
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tua, guru, kepala sekolah maupun teman sebaya peserta

didik.

b. Faktor Penghambat

Adapun faktor penghambat dari strategi guru

dalam memberi motivasi untuk memnumbuhkan minat

belajar peserta didik yaitu:

1) Kurang lengkapnya sarana pra sarana

Sarana pra sarana tentunya sangat

mempengaruhi kegiatan belajar dan mengajar di sekolah.

Jika sarana pra sarana yang lengkap dapat menunjang

kegiatan belajar dan mengajar maka kurangnya sarana

dapat menghambat kegiatan belajar dan mengajar peserta

didik. Begitu juga dengan strategi yang dilakukan oleh

guru dalam memberi motivasi kepada peserta didik, jika

sarana pra sarana kurang lengkap maka peberian motivasi

juga kurang maksimal, karena guru tidak dapat

memaksimalkan sarana pra sarana yang ada.

2) Perbedaan karakter peserta didik

Perbedaan karakter antar peserta didik yang satu

dengan peserta didik yang lain menjadi perhatian ekstra

guru dalam menemukan cara yang tepat untuk

memberikan motivasi kepada peserta didik untuk terus

belajar. Keragaman karakter membuat terhambatnya

proses pemberian informasi dikarenakan antara peserta
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didik yang satu dengan peserta didik yang lain berbeda

dalam penangannya.

Pengamatan terus menerus terhadap setiap

perkembangan peserta didik sudah menjadi sesuatu yang

wajib dilakukan oleh guru. Selain pengamatan guru di

sekolah, komunikasi dengan orang tua peserta didik juga

sangat penting. Hal ini bertujuan agar ada sinergi antara

guru dengan orang tua peserta didik, yang nantinya akan

mendukung strategi guru dalam memberi motivasi untuk

menumbuhkan minat belajar peserta didik.

3) Lingkungan yang kurang mendukung

Lingkungan yang dapat menghambat motivasi

guru adalah lingkungan yang kurang mendukung

perkembangan peserta didik. Lingkungan tersebut dapat

berasal dari lingkungan keluarga, lingkungan linkungan

sekolah, maupun lingkungan sekitar/tempat tinggal

peserta didik.

Guru yang selalu memberi motivasi kepada

peserta didik tetapi dalam kenyatannya lingkungan

peserta didik tidak mendukung atau bahkan berlawanan

dengan apa yang dilakukan oleh guru maka jelas bahwa

strategi guru dalam menumbuhkan minat belajar peserta

didik akan berjalan kurang maksimal bahkan bisa

dikatakan strategi yang dilakukan oleh guru sia-sia saja.
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Pentingnya pengaruh lingkungan bagi setiap proses

pekembangan peserta didik seharusnya menjadi perhatian

bagi setiap orang agar selalu menciptakan lingkungan

yang baik.

3. Implikasi Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar Peserta
Didik di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung

Beberapa implikasi dari strategi guru dalam

memberikan motivasi untuk menumbuhkan minat belajar peserta

didik sebagai berikut:26

Tabel: 3.3 Prestasi MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

No. Nama Kegiatan Prestasi

1.
Nilai UN tahun 2014 – Tertinggi kedua
Tingkat Kecamatan Besuki

Juara II

2. Olimpiade MIPA Tahun 2014 Kec. Besuki Juara II

3.
Lomba Kaligrafi Tahun 2013 Tingkat Kab.
Tulungagung

Juara II

4 Lomba Kaligrafi Putra Tingkat Kec. Besuki Juara I

5.
Lomba  Kaligrafi Putri Tingkat Kec. Besuki
Tahun 2011

Juara II

6.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2011

Juara I

7.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara II

8. Lomba CCQ Tingkat Kec. Besuki Tahun 2012 Juara III

9.
Lomba MTQ Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara II

10.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki
Tahun 2012

Juara II

26 Arsip, Prestasi Peserta Didik, MI Plus Wateskroyo.
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11.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2013

Juara I

12.
Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara I

13.
Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun
2013

Juara II

14.
Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun
2014

Juara I

15.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2014

Juara I

16.
Lomba Pantomim Tingkat Kec. Besuki Tahun
2014

Juara I

17.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki
Tahun 2015

Juara I

18.
Lomba Volly tingkat Kawedanan Campurdarat
Th 2015

Juara I

19.
Lomba Sepak Bola tingkat Kawedanan
Campurdarat Th 2015

Juara I

20.
Lomba Lari Sprint Putri tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

21.
Lomba Lari Sprint Putra tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

22.
Lomba Lompat Jauh Putri tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

23.
Lomba MTQ Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2016

Juara I

24.
Lomba Pantomim Tingkat Kec. Besuki Tahun
2016

Juara II

25.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki
Tahun 2016 Juara II

b. Penyajian Data

Dalam penelitian kualitatif penyajian data ini dapat

dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, pictogram dan sejenisnya.

Melalui penyajian data tersebut maka data terorganisasikan,
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tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan semakin mudah

dipahami dalam rangka memperoleh kesimpulan sebagai temuan

penelitian.

Penyajian data dalam penelitian ini adalah teks narasi

yang menjelaskan strategi guru dalam memberi motivasi, faktor

pendukung dan penghambatnya, serta implikasi dari strategi guru

dalam memberi motivasi kepada peserta didik. Berikut sajian data

dari penelitian yang telah peneliti lakukan:

1. Desain Perencanaan Guru dalam Menumbuhkan Minat
Belajar Peserta Didik di MI Plus Watekroyo Besuki
Tulungagung

Berikut sajian dari dari strategi guru dalam

memberikan motivasi belajar untuk menumbuhkan minat

belajar peserta didik:

a) Penggunaan metode belajar yang bervariasi

b) Pujian (praise)

c) Penghargaan (reward)

d) Teguran (reprimand)

e) Nasihat (advice)

f) Hukuman (punishment)

g) Pemberian Tugas (assignment)

h) Menceritakan manfaat dari mempelajari suatu hal

i) Memberikan kebebasan kepada peserta didik.

j) Bimbingan dan konseling

k) Suri tauladan yang baik
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat Guru dalam
Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik di MI Plus
Wateskroyo Besuki Tulungagung

Faktor pendukung dan penghambat dari stra tegi guru

dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat belajar

peserta didik adalah sebagai berikut:

a. Faktor Pendukung

Berikut sajian data dari faktor pemhambat strategi

guru dalam memberikan motivasi kepada peserta didik:

1. Motivasi internal dari peserta didik

2. Guru yang berkompeten

3. Dukungan dari berbagai pihak (kepala sekolah, orang

tua, dan teman sebaya)

b. Faktor Penghambat

Berikut adalah faktor penghambat dari strategi

guru dalam memberikan motivasi belajar kepada peserta

didik:

1) Kurangnya sarana pra sarana

2) Keadaan peserta didik

3) Perbedaan karakter peserta didik

4) Lingkungan yang kurang mendukung
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3. Implikasi Guru dalam Menumbuhkan Minat Belajar
Peserta Didik di MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung

Berikut ini adalah implikasi dari guru dalam

menumbuhkan minat belajar belajar peserta didik yang

disajikan melalui tabel prestasi:27

Tabel: 3.4 Prestasi MI Plus Wateskroyo Besuki
Tulungagung

No. Nama Kegiatan Prestasi

1.
Nilai UN tahun 2014 – Tertinggi kedua Tingkat
Kecamatan Besuki

Juara II

2. Olimpiade MIPA Tahun 2014 Kec. Besuki Juara II

3.
Lomba Kaligrafi Tahun 2013 Tingkat Kab.
Tulungagung

Juara II

4
Lomba Kaligrafi Putra Tingkat Kec. Besuki Juara I

5.
Lomba  Kaligrafi Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2011

Juara II

6.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2011

Juara I

7.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara II

8. Lomba CCQ Tingkat Kec. Besuki Tahun 2012 Juara III

9.
Lomba MTQ Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara II

10.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2012

Juara II

11.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2013

Juara I

12. Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun 2012 Juara I

27 Arsip, Prestasi Peserta Dididk, MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung
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13. Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun 2013 Juara II

14. Lomba Adzan Tingkat Kec. Besuki Tahun 2014 Juara I

15.
Lomba MTQ Putra Tingkat Kec. Besuki Tahun
2014

Juara I

16.
Lomba Pantomim Tingkat Kec. Besuki Tahun
2014

Juara I

17.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2015

Juara I

18.
Lomba Volly tingkat Kawedanan Campurdarat Th
2015

Juara I

19.
Lomba Sepak Bola tingkat Kawedanan
Campurdarat Th 2015

Juara I

20.
Lomba Lari Sprint Putri tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

21.
Lomba Lari Sprint Putra tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

22.
Lomba Lompat Jauh Putri tingkat Kawedanan
Campurdarat 2015

Juara II

23.
Lomba MTQ Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2016

Juara I

24.
Lomba Pantomim Tingkat Kec. Besuki Tahun
2016

Juara II

25.
Lomba Pidato Putri Tingkat Kec. Besuki Tahun
2016 Juara II

c. Penarikan Kesimpulan/verifikasi

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut

Milles and Hubberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan

akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila

kesimpulan yang dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh
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bukti-bukti yang valid dan konsisten saat peneliti kembali ke

lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan

merupakan kesimpulan yang kredibel.

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif

mungkin dapat menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak

awal, tetapi mungkin juga tidak, karena seperti telah dikemukakan

bahwa masalah dan rumusan masalah dalam penelitian kualitatif

masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah penelitian

berada di lapangan.28

Berdasarkan teori dan penelitian yang dilakukan oleh

peneliti bahwa dalam untuk meumbuhkan minat belajar peserta didik

ada beberapa cara yang dilakukan diantaranya adalah menggunakan

metode belajar yang bervariasi, memberikan pujian, memberikan

penghargaan, memberikan teguran, memberikan nasihat,

memberikan tugas, menceritakan manfaat dari suatu hal,

memberikan kebebasan pada anak, dan memberikan bimbingan

kepada peserta didik.

Adapun hal-hal yang menjadi faktor pendukung dari

strategi guu dalam memberi motivasi untuk menumbuhkan minat

belajar di MI Plus Wateskroyo diantaranya adalah motivasi internal

dari peserta didik peserta didik, guru yang berkompeten, dan

dukungan dari bebagai pihak. Sedangkan faktor penghambatnya

antara lain Kurangnya sarana pra sarana, keadaan peserta didik,

28 Ibid., hal. 246
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Perbedaan karakter peserta didik, dan lingkungan yang kurang

mendukung.

Implikasi dari strategi guru dalam memberi motivasi untuk

menumbuhkan minat belajar peserta didik diantaranya adalah

semangat belajar peserta didik yang semakin meningkat, peserta

didik menjadi lebih semangat pada setiap kali pembelajaran, peserta

didik lebih fokus , keadaan kelas menjadi lebih kondusif, dan

prestasi peserta didik semakin meningkat.

F. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk menetapkan keabsahan data diperlukan teknik

pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan sejumlah

kriteria tertentu29. Berdasarkan pendapat tersebut agar data yang

dikumpulkan dari lapangan merupakan data yang sah, maka peneliti

mengusahakan pengecekan keabsahan melalui uji kredibilitas.

Uji kredibilitas dalam penelitian ini menggunakan triangulasi.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang

memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Teknik

triangulasi yang dibagi menjadi dua yaitu triangulasi sumber dan

triangulasi teknik.

Triangulasi yang digunakan adalah triangulasi sumber, yaitu

mengecek data yang diperoleh melalui beberapa sumber, dalam hal

ini sumber datanya adalah kepala sekolah, guru, orang tua dan peserta

29 Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif,…. 324
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didik MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung. Sedangkan

triangulasi teknik, yaitu mengecek data dengan sumber yang sa

dengan teknik berbeda. 30

Langkah-langkah yang dilakukan dalam triangulasi sumber

adalah sebagai berikut :

1. Membandingkan hasil wawancara antara guru satu dengan guru

lain

2. Membandingkan hasil wawancara antara kepala madrasah dengan

guru MI Plus Wateskroyo Besuki Tulungagung.

3. Membandingkan hasil wawancara antara guru madrasah dengan

peserta didik MI Plus Wateskroyo.

4. Membandingkan data hasil pengamatan terkait strategi guru dalam

meningkatkan motivasi peserta didikmi plus wateskroyo.

5. Membandingkan hasil wawancara dari berbagai pihak dengan

dokumen terkait dengan implementasi upaya guru dalam

meningkatkan motivasi belajar peserta didik MI Plus Wateskroyo

Besuki Tulungagung.

Selain dengan menggunakan triagulasi sumber peneliti juga

menggunakan triangulasi teknik yaitu dengan cara mengecek hasil

wawancara dari berbagai informan yang berkaitian dengan strategi

guru dalam memberikan motivasi untuk menumbuhkan minat belajar

peserta didik MI Plus Wateskroyo.

30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif . . . , hal. 274
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G. Tahapan-Tahapan Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tahapan-tahapan

sebagai berikut:

1. Tahap Penelitian Pendahuluan

Tahap persiapan yang terdiri dari penjajakan lapangan,

mengurus ijin penelitian, penyusunan proposal, ujian proposal, dan

revisi proposal.

2. Tahap Pegembangan Desain

Pada tahap pengembangan desain ini, dilakukan

pengumpulan teori, pemahaman teori dan penulisan teori.

3. Tahap Pelaksanaan Penelitian Sebenarnya

Pada tahap ini peneliti memahami fenomena yang terjadi

dilapangan untuk direkam sebagai data penelitian, terlibat

langsung dalam penelitian karena ini adalah penelitian kualitatif

sehingga peneliti sebagai pengumpul data langsung.

4. Tahap Analisis Data.

Pada tahap ini membutuhkan ketekunan dalam observasi

dan wawancara untuk mendapatkan data tentang berbagai hal yang

dibutuhkan dalam penelitian, pengecekan keabsahan data

menggunakan tiga triangulasi yaitu triangulasi sumber data,

metode dan waktu.

5. Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap akhir dari sebuah

penelitian data yang sudah diolah disusun, disimpulkan,
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diverifikasi, selanjutnya disajikan dalam bentuk penulisan laporan

penelitian. Kemudian peneliti melakukan pengecekan, agar hasil

penelitian mendapat kepercayaan dari informan dan benar-benar

valid.

6. Langkah terakhir yaitu penulisan laporan penelitian yang mengacu

pada peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Prodi

Tarbiyah, Institut Agama Islam Negri (IAIN) Tulungagung.

H. Sistematika Pembahasan

Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka

peneliti menggunakan sistematika pembahasan yang jelas. Adapun

sistematikanya sebagai berikut:

1. Bagian awal berisi sampul, halaman judul, halaman persetujuan,

halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan,

kata pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak yang

memuat tentang uraian singkat yang dibahas dalam skripsi.

2. Penelitian ini terdiri dari enam bab. Bab pertama berisi

pendahuluan. Pada bab pendahuluan, pertama-tama dipaparkan

konteks penelitian yang mengungkapkan berbagai permasalahan

yang diteliti sehingga diketahui hal-hal yang melandasi munculnya

fokus penelitian yang akan dikaji dalam bentuk pertanyaan-

pertanyaan yang membantu proses penelitian. Dalam bab ini,

tujuan merupakan arah yang akan dituju dalam penelitian

kemudian dilanjutkan manfaat penelitian yang menjelaskan
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kontribusi apa yang akan diberikan setelah selesai penelitian baik

secara teoritis maupun praktis.

3. Bab kedua berisi tentang kajian teori yang berkenaan pembahasan

teori-teori yang digunakan untuk mengkaji “Strategi Guru dalam

Menumbuhkan Minat Belajar Peserta Didik di MI Plus

Wateskroyo Wateskroyo Besuki Tuungagung”.

4. Bab ketiga berisi metode yang akan digunakan dalam penelitian

dimana pembahasannya meliputi rancanggan penelitian, kehadiran

peneliti, lokasi penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data, pengecekan keabsahan data, dan tahapan-

tahapan penelitian.

5. Bab keempat berisi tentang laporan hasil penelitian yang

memaparkan bagaimana “Strategi Guru dalam Menumbuhkan

Minat Belajar Peeserta Didik di MI Plus Wateskoyo Besuki

Tulungagung”, yang diperoleh melalui pengamatan, dan atau hasil

wawancara, serta deskripsi informasi lainnya yang dikumpulkan

oleh peneliti melalui prosedur pengumpulan data. Paparan hasil

penelitian tersebut terdiri dari deskripsi data, temuan penelitian,

dan analisis data.

6. Bab kelima berisi tentang pembahasan tentang penghimpunan

data, mengambil makna, memperoleh pemahaman dari kasus atau

kegiatan yang sedang terjadi.

7. Bab keenam atau penutup yang pertama berisi kesimpulan yang

disajikan melalui hasil penelitian dan pembahasan untuk
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membuktikan kebenaran temuan serta merupakan jawaban dari

konteks penelitian, dan mencerminkan makna dari temuan-temuan

tersebut. Kedua berisikan Saran yang sesuai dengan kegunakan

penelitian dan jelas ditunjukkan kepada siapa pekerjaan atau

tanggung jawabnya terkait dengan permaslahan yang diteliti dan

bagaimana implementasinya. Saran juga ditunjukkan kepada

peneliti selanjutnya jika peneliti menemukan masalah baru yang

perlu diteliti lebih lanjut, serta ditunjukkan kepada instansi atau

profesi.

8. Bagian akhir memuat daftar rujukan yang merupakan daftar buku

yang menjadi referensi oleh peneliti. Kemudian, diberikan juga

lampiran-lampiran yang memuat dokumen-dokumen terkait

penelitian. Pada bagian paling akhir ditutup dengan biodata penulis

yang menjelaskan biografi peneliti secara lengkap.


